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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kecenderungan kemampuan menulis teks 
cerita fabel siswa kelas VII MTs YAPI Pakem, dan membuktikan kecenderungan yang positif 
dan signifikan antara keterampilan menulis teks fabel dengan media papan cerita siswa kelas 
VII MTs YAPI Pakem. Penelitian ini menggunakan teknik random sampling terpilih kelas VII 
A sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B  sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan 
menggunakan tes objektif dan triangulasi data. Validitas instrumen yang digunakan adalah 
validitas isi dengan expert judgement. Reliabiilitas menggunakan teknik aplha cronbach, 
diperoleh 0,843 sehingga instrumen tersebut reliabel. Hasil penelitian secara deskriptif 
kecenderungan kemampuan menulis teks fabel menggunakan media papan cerita 
dikategorikan sangat tinggi dengan rerata 76,5. Kecenderungan kemampuan menulis teks 
fabel dengan pembelajaran menggunakan media cetak dikategorikan tinggi dengan rerata 
71,38. Secara komparatif 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,087  yang artinya  𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,672 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan dari penggunaan media pembelajaran 
papan cerita terhadap kemampuan menulis teks fabel pada siswa kelas VII MTs YAPI Pakem. 
Kata kunci: media papan cerita, menulis, teks fabel 
 
ABSTRACT 
The purpose of this research are to describe of writing ability fable story text made by 7Th grade 
students of MTs YAPI Pakem and to prove positive and significant trend between writing ability of 
fable text using story board media made by 7Th grade students of MTs YAPI Pakem. This research was 
used ramdom samping tecnique which is class A is a experiment class and class B is a control class. The 
colection of data are use the objective test and the triangulation test. The instrument validity is content 
validity with expert judgement. The result from alpha cronbach teqnique is 0.843 so these instrument 
is reliable. The result of research shows the preferences writing ability of fable text with story board 
media is very high category on the average 76,5. The ability write fable text with the print media is high 
category on the average 71,38. In comparative from 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,087 that is 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,672 so that 
can conluded that there are significant differences from user story board media toward write of fable 
text in the 7Th grade students of MTs YAPI Pakem. 
Key Words: Story Board Media, Writing, Fable Text
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PENDAHULUAN  
Dalam pembelajaran bahasa terdapat empat keterampilan dasar berbahasa, 
yaitu keterampilan mendengarkan (listening skills) keterampilan berbicara (speaking 
skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis (writting 
skills). Dari keempat keterampilan berbahasa tersebut masing-masing memiliki 
hubungan yang erat dengan cara yang beraneka ragam. Dalam memperoleh 
keterampilan berbahasa, biasanya kita melalui suatu hubungan yang beratur: mula-
mula pada masa kecil kita belajar menyimak bahasa kemudian berbicara, sesudah itu 
belajar membaca dan menulis (Tarigan, 1986:1).   
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami oleh seseorang sehingga orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa 
dan gambaran grafik itu. Gambaran atau lukisan mungkin dapat menyampaikan 
makna-makna, tetapi tidak menggambarkan kesatuan-kesatuan bahasa. Menulis 
merupakan suatu representasi bagian dari kesatuan-kesatuan ekspresi bahasa 
(Tarigan, 1982: 22). 
Menulis memiliki kesamaan makna dengan mengarang  yaitu segenap kegiatan 
seseorang mengungkapkan gagasan dan menyampaikannya melalui bahasa tulis 
kepada pembaca untuk dipahami (Abidin 2012: 181). Dari definisi ini dapat 
dikemukakan bahwa menulis adalah sebuah proses berkomunikasi secara tidak 
langsung antara penulis dengan pembacanya. Sebuah tulisan dibuat untuk dipahami 
maksud dan tujuannya sehingga proses yang dilakukan penulis tidaklah sia-sia.   
Berdasarkan beberapa pendapat ahli tentang definisi menulis tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa menulis adalah salah satu cara manusia dalam berkomunikasi 
selain mendengar, membaca, dan berbicara. Pesan disampaikan dalam bentuk 
lambang-lambang atau simbol-simbol yang dapat dipahami orang yang 
membacanya, sehingga pesan tersebut dapat tersampaikan. Pesan yang disampaikan 
berupa informasi, gagasan, pemikiran dan sebagainya. 
Berdasarkan Kurikulum 2013 kemampuan yang harus dicapai siswa adalah 
menulis teks fabel maka dari itu siswa dituntut untuk menulis teks fabel. Indikator 
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tersebut terdapat pada K.D 4.12 yang berbunyi memerankan isi fabel/ legenda daerah 
setempat yang dibaca dan didengar,  dan termasuk dalam K.I 4. Adapun indikator 
yang menjelaskan hal tersebut adalah indikator kedua menulis cerita fabel dengan 
memperhatikan pilihan kata, kelengkapan struktur, dan kaidah penggunaan 
kalimat/tanda baca/ejaan. 
Melalui pengamatan yang telah dilakukan penulis, siswa kurang tertarik dengan 
kegiatan menulis teks fabel. Tidak jarang pula siswa yang tidak paham atau bahkan 
belum pernah mendengar tentang menulis teks fabel. Padahal dalam pembelajaran 
ini dimaksudkan untuk membantu siswa dalam mengungkapkan ide dan gagasan 
yang ada dalam benaknya ke dalam sebuah tulisan. Untuk mengatasi hal tersebut 
perlu diterapkannya media pembelajaran yang efektif. 
Pada penelitian ini peneliti menggunakan media papan cerita (storyboard)  untuk 
memberikan bantuan kepada siswa pada saat membuat kerangka cerita dan 
mengembangkan cerita. Penggunaan media ini diharapkan dapat memudahkan 
siswa dalam menulis teks cerita fabel karena dibantu dengan urutan gambar yang 
dibuat. Media papan cerita digunakan untuk mencoba mengatasi kesulitan siswa 
dalam menulis teks fabel. Hal ini berkaitan dengan adanya kendala menulis cerita 
dengan bentuk teks fabel pada saat pembelajaran Kompetensi Dasar (KD) 4.12 dengan 
indikator menulis cerita fabel dengan memperhatikan pilihan kata, kelengkapan, 
struktur, dan kaidah penggunaan kata kalimat/ tanda baca / ejaan. 
Untuk mengatasi kesulitan dari menulis sebuah teks fabel, perlu adanya media 
agar memudahkan siswa untuk menulis teks fabel. Media  yang akan dipakai adalah 
media  papan cerita. Akan tetapi, keefektifan dari media tersebut akan di uji coba 
dalam penelitian “Keefektifan Media Papan Cerita dalam Menulis Teks Fabel pada 
Siswa Kelas VII MTs YAPI Pakem, Sleman’’. 
Menulis ialah menurunkan atau melukiskan lambang-lambang grafik yang 
menggambarkan suatu bahasa yang dipahami seseorang, sehingga orang-orang lain 
dapat membaca lambang-lambang grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa 
dan gambaran grafik itu (Tarigan, 2008: 22).  
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Menurut Marwoto (1987: 12) menulis yaitu sebagai sesuatu keterampilan 
seseorang untuk mengungkapkan ide, pikiran, pengetahuan, ilmu dan pengalaman-
pengalaman hidupnya dalam bahasa tulis yang jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca, 
dan bisa dipahami orang lain. Berdasarkan uraian tersebut dapat diambil kesimpulan 
bahwa menulis adalah suatu keterampilan seseorang untuk mengungkapkan 
gagasan, pikiran, pengetahuan, dan pengalaman-pengalaman hidupnya melalui 
bahan tulisan yang jelas, runtut, ekspresif, enak dibaca dan bisa dipahami oleh orang 
lain. 
Menurut Danandjaja (1991: 83) dongeng adalah cerita rakyat yang tidak 
dianggap benar-benar terjadi. Dongeng diceritakan terutama untuk hiburan, 
walaupun banyak juga yang melukiskan kebenaran, berisikan pelajaran (moral), atau 
bahkan sindiran. Media papan cerita merupakan aktivitas sebelum menulis yang 
menekankan pada elaborasi (penjelasan yang detail) prediksi atau perkiraan, 
pertumbuhan gagasan, dan pengurutan (Wiensendanger, 2001: 161). Hal ini 
digunakan untuk memotivasi siswa untuk mengembangkan kemampuan diri dalam 
menulis yang diawali dengan membuat kerangka karangan yang berupa gambar dan 
kemudian dikembangkan menjadi sebuah paragraf. 
Penggunaan media papan cerita dalam menulis telah diteliti sebelumnya oleh 
Retno Ayu Fitriana (2015), Timur Anggita Sari (2013), Baharudin Adnan (2013), 
Pradita Arnum W (2015), dan Agil Sasongko Aji (2016). Kelima penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa media papan cerita efektif dalam pembelajaran keterampilan 
menulis.  
 
METODE 
Penelitian ini dilaksanakan di kelas VII MTs YAPI Pakem Sleman Yogyakarta. 
Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian bentuk eksperimen kuasai (Quasai 
Experimental). Eksperimen disebut kuasi karena bukan merupakan eksperimen murni, 
tetapi seperti murni, dan seolah-olah murni. Eksperimen ini biasa juga disebut 
eksperimen semu. Tujuannya adalah untuk memprediksi keadaan yang dapat dicapai 
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melalui eksperimen yang sebenarnya, tetapi tidak ada pengontrolan data atau 
manipulasi terhadap variabel yang relevan (Arifin, 2014:74). 
Teknik pengambilan sampel ini digunakan karena objek yang diteliti sangat luas 
sehingga pengambilan sampel dilakukan secara kelompok bukan individu sehingga 
semua kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk digunakan sebagai sampel. 
Dari teknik sampling tersebut didapatkan sampel kelas didapatkan sampel kelas VII 
A dan VII B. Untuk menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan secara 
undi.  Hasil yang terpilih sebagai kelas eksperimen adalah kelas VII A dan kelas VII 
B sebagai kelas kontrol. 
Instrumen penelitian ini berupa lembar observasi siswa, pedoman wawancara, 
dokumentasi, dan tes. Sebelum digunakan instrumen divalidasi menggunakan 
validasi isi dengan validasi expert judgement seseorang yang mempunyai kompetensi 
dalam bidang Pendidikan Bahasa Indonesia. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian secara deskriptif ada dua yaitu; (1) hasil kemampuan menulis 
teks fabel yang pembelajarannya menggunakan media papan cerita memperoleh skor 
terendah 62, skor tertinggi 87, rerata 76,04, dan simpangan baku 7,252. Hasil ini 
menunjukkan bahwa kecenderungan kemampuan siswa dalam menulis teks fabel 
kelas VII MTs YAPI Pakem tahun Pelajaran 2017/2018 yang pembelajarannya 
menggunakan media papan cerita termasuk kategori sangat tinggi, rerata dalam 
interval 75,05 ≤ 𝑋 ≤  100. 
Kecenderungan kemampuan menulis teks fabel  menggunakan media papan 
cerita sangat tinggi. Hal ini disebabkan dalam pembelajaran menggunakan media 
papan cerita, siswa diberikan contoh papan cerita sehingga siswa dapat menulis 
sekaigus mengilustrasikan tulisan dengan sebuah gambar.   
Hasil tes menulis teks fabel menggunakan media cetak menunjukkan perolehan 
skor terendah 64, skor tertinggi 81, rerata sebesar 71,38 dan simpangan baku 4.981. 
Hasil ini menunjukkan kecenderungan kemampuan menulis teks fabel menggunakan 
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media cetak termasuk dalam kategori tinggi dengan rerata berada dalam interval 
58,35 ≤ 𝑋 ≤  75,05. 
Kecenderungan kemampuan menulis teks fabel dengan media cetak tinggi. Hal 
ini disebabkan dalam pembelajaran menggunakan media cetak, guru memberikan 
sebuah cetakan yang menarik pada naskah teks fabel serta pewarnaan yang dapat 
menumbuhkan minat menulis siswa. Pada dasarnya penggunaan media 
pembelajaran ini memiliki kekurangan dalam hal keterbatasannya kemampuan siswa 
dalam menulis teks fabel, tetapi dalam hal ini guru justru melakukan perubahan 
seperti membentuk sebuah cetakan yang menarik sehingga diperolehlah kategori 
tinggi 58,35 ≤ 𝑋 ≤  75,05 untuk kemampuan siswa dalam menulis teks fabel. Media 
cetak tidak salah untuk diterapkan dalam pembelajaran di kelas, hanya saja guru 
sebagai pengajar harus kreatif dan aktif sehingga kegiatan belajar mengajar menjadi 
lebih menyenangkan dan tidak membosankan, terlebih yang siswa hadapi adalah 
naskah fabel yang panjang bacaannya. Kreativitas yang digunakan dapat bermacam-
macam yang penting sesuai dengan kondisi di dalam kelas sehingga pembelajaran 
dengan media cetak ini dapat bervariatif dan siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar 
mengajar. 
Secara komparatif, berdasarkan hasil pengujian hipotesis dapat diketahui bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara penggunaan media papan cerita dengan 
media cetak terhadap kemampuan menulis teks fabel. Hal ini dapat dilihat dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 
sebesar 3,087 yang artinya 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,672 sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan kemampuan menulis teks fabel siswa antara kelompok kontrol dan 
eksperimen.  
Hasil rerata menunjukkan bahwa media pembelajaran media papan cerita 
sebesar 76,04 lebih tinggi dari rerata media pembelajaran yang menggunakan media 
cetak sebesar 71,38 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan penggunaan 
media pembelajaran papan cerita terhadap pembelajaran menulis teks fabel pada 
siswa kelas VII MTs YAPI Pakem Sleman. Nilai rerata pembelajaran menulis teks fabel 
menggunakan media pembelajaran papan cerita dan menggunakan media cetak 
dapat digambarkan dalam bentuk grafik sebagai berikut. 
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Grafik Rerata Pembelajaran Menulis Teks Fabel 
 
 
 
 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Secara Deskriptif Kecenderungan kemampuan menulis teks fabel kelas VII MTs 
YAPI Pakem Sleman Tahun Pelajaran 2017/2018 dengan pembelajaran menggunakan 
media papan cerita dikategorikan sangat tinggi, rerata 76,50 berada dalam interval  
75,05< ?̅? ≤ 100.Kecenderungan kemampuan menulis teks fabel kelas VII MTs YAPI 
Pakem Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 dengan pembelajaran menggunakan media 
cetak dikategorikan  tinggi, rerata 71,38 berada dalam interval  58,35 ≤ ?̅?  ≤  75,05. 
Secara komparatif Ada perbedaan kemampuan menulis teks fabel yang 
signifikan pada siswa kelas VII MTs YAPI Pakem Sleman Tahun Ajaran 2017/2018 
yang menggunakan media papan cerita dengan menggunakan media cetak. Hal ini 
dapat dilihat dari tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 3,087 yang artinya tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,672 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada perbedaan kemampuan menulis teks fabel siswa antara 
kelompok kontrol dan eksperimen. Hasil di atas menunjukkan ada perbedaan yang 
sangat signifikan dari penggunaan media pembelajaran papan cerita terhadap 
kemampuan menulis teks fabel pada siswa kelas VII MTs YAPI Pakem Sleman. 
Media papan cerita dapat digunakan oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia 
sebagai salah satu alternatif media pembelajaran menulis teks fabel.Media papan 
cerita dapat menarik minat siswa dan menumbuhkan motivasi belajar siswa. Selain 
itu, dapat membantu siswa dalam menulis teks fabel sehingga dapat meningkatkan 
kemampuan menulis pada siswa kelas VII MTs YAPI Pakem Sleman. 
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Saran 
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan di kelas VII MTs YAPI Pakem 
Sleman, peneliti menyampaikan bebrapa saran.Pertama, Pembelajaran menulis teks 
cerita fabel dengan media papan cerita dapat dikembangkan menjadi lebih menarik 
untuk lebih memotivasi siswa. Siswa diharapkan dapat meningkatkan keaktifan, 
kreativitas serta dapat bekerjasama dengan siswa lain dan berani mengungkapkan ide 
dan gagasan ke dalam sebuah tulisan seperti halnya menulis teks fabel. Kedua, Guru 
diharapkan  dapat menggunakan media yang modern agar pembelajaran menulis 
teks cerita fabel dilaksanakan dengan cara yang bervariasi agar siswa lebih tertarik 
dan termotivasi dalam belajar. Ketiga, Kepala sekolah hendaknya dapat mengadakan 
pertemuan rutin dengan guru dalam rangka memberikan arahan mengenai 
penggunaan media yang efektif dalam proses pembelajaran. Keempat, Penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi acuan untuk penelitian selanjutnya. Penelitian ini hanya 
mmebandingkan dua media pembelajaran yakni media papan cerita dan media cetak. 
Penelitian selanjutnya hendaknya membandingkan dengan beberapa media 
pembelajaran lainnya sehingga dapat bermanfaat dalam proses pembelajaran. 
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